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ABSTRACT 

This study investigates the effectiveness of the Self-Organized Learning 
Environment (SOLE) model on students’ learning outcomes in Islamic Religious 
Education (PAI) and Character Education at SMP Negeri 1 Belitang. The research 
is motivated by the low level of students’ higher-order thinking skills, limited use of 
interactive learning models, and low learning motivation, which result in suboptimal 
learning outcomes. The objective of this study is to analyze whether the SOLE 
model significantly improves students’ cognitive learning outcomes compared to 
conventional teaching methods. This research employs a quantitative approach 
using a quasi-experimental design, specifically the posttest-only control group 
design. The sample consists of two classes of eighth-grade students, where one 
class serves as the experimental group taught using the SOLE model, and the other 
as the control group taught using conventional methods. Data were collected 
through multiple-choice tests measuring cognitive levels (C1–C6), and analyzed 
using statistical tests including validity, reliability, normality, homogeneity, and 
independent sample t-test. The results indicate that although the SOLE model 
promotes active, collaborative, and independent learning, the statistical analysis 
shows no significant difference in learning outcomes between the experimental and 
control groups at the tested stage (Sig. 0.606 > 0.05). This suggests that while SOLE 
has potential to enhance engagement and higher-order thinking, its effectiveness in 
significantly improving measurable learning outcomes requires further optimization 
and supporting conditions such as learning facilities and implementation strategies. 

Keywords: SOLE model, learning outcomes, Islamic education, quasi-experimental, 
student-centered learning 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran Self-
Organized Learning Environment (SOLE) terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 
Belitang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik, kurangnya penggunaan model pembelajaran yang interaktif, 
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serta rendahnya motivasi belajar yang berdampak pada hasil belajar yang belum 
optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah model SOLE dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik secara signifikan dibandingkan 
dengan metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, yaitu posttest-only control 
group design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas VIII, di mana satu kelas 
sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan model SOLE dan satu kelas 
sebagai kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Pengumpulan 
data dilakukan melalui tes pilihan ganda yang mengukur ranah kognitif (C1–C6), 
kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, 
homogenitas, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun model SOLE 
mampu mendorong pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan mandiri, namun 
secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada tahap pengujian (Sig. 0,606 > 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa efektivitas model SOLE dalam meningkatkan hasil belajar 
masih memerlukan optimalisasi serta dukungan kondisi pembelajaran yang 
memadai. 
 
Kata Kunci: model SOLE, hasil belajar, pendidikan agama Islam, quasi eksperimen, 
pembelajaran berpusat pada peserta didik 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada era 

globalisasi saat ini membawa 

perubahan yang signifikan dalam 

dunia pendidikan. Pendidikan tidak 

lagi hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan semata, tetapi juga 

menuntut pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif pada 

peserta didik. Dalam konteks ini, 

proses pembelajaran diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif, inovatif, dan 

berpusat pada peserta didik. Namun, 

dalam praktiknya, masih banyak 

proses pembelajaran yang bersifat 

konvensional, di mana guru menjadi 

pusat pembelajaran (teacher-

centered learning), sehingga peserta 

didik cenderung pasif dan kurang 

terlibat secara optimal dalam kegiatan 

belajar. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya kualitas hasil belajar, 

khususnya pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills/HOTS). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sebagai salah satu mata pelajaran 

memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter, moral, dan 

spiritual peserta didik. Tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, PAI juga 
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menekankan pada pembentukan 

sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam. Oleh 

karena itu, pembelajaran PAI 

seharusnya tidak hanya 

mengedepankan hafalan materi, 

tetapi juga mampu menumbuhkan 

pemahaman yang mendalam, sikap 

religius, serta kemampuan 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa pembelajaran PAI masih 

sering dilakukan secara monoton 

dengan metode ceramah, sehingga 

peserta didik kurang tertarik dan 

kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian 

yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara di SMP Negeri 1 Belitang, 

ditemukan beberapa permasalahan 

dalam proses pembelajaran PAI. 

Pertama, terdapat perbedaan tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan, yang 

menunjukkan bahwa tidak semua 

peserta didik mampu mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Kedua, 

penggunaan model pembelajaran 

yang masih konvensional 

menyebabkan peserta didik merasa 

bosan dan kurang termotivasi dalam 

belajar. Ketiga, keterbatasan sarana 

dan prasarana pembelajaran berbasis 

teknologi mengakibatkan kurangnya 

variasi dalam penyampaian materi. 

Keempat, rendahnya motivasi belajar 

peserta didik yang berdampak pada 

kurangnya konsentrasi dan 

keterlibatan dalam pembelajaran. 

Selain itu, pengelolaan kelas yang 

kurang efektif juga menjadi faktor 

yang mempengaruhi rendahnya hasil 

belajar peserta didik. 

Data hasil pra-penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

kognitif peserta didik masih rendah, 

terutama pada level berpikir tingkat 

tinggi seperti analisis (C4) dan 

evaluasi (C5). Hal ini terlihat dari 

jumlah jawaban salah yang lebih 

dominan dibandingkan jawaban benar 

pada level tersebut. Sementara itu, 

pada level kognitif yang lebih rendah 

seperti mengingat (C1), peserta didik 

cenderung lebih mampu menjawab 

dengan benar. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung 

belum mampu mendorong peserta 

didik untuk berpikir secara kritis dan 

mendalam. Menurut teori taksonomi 

Bloom yang telah direvisi oleh 

Anderson dan Krathwohl, hasil belajar 

mencakup enam tingkatan kognitif, 
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yaitu mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Keenam 

tingkatan ini seharusnya dapat 

dikembangkan secara seimbang 

dalam proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan suatu inovasi 

dalam model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan dan 

kemandirian peserta didik. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah Self Organized 

Learning Environment (SOLE). Model 

pembelajaran SOLE merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada pembelajaran 

mandiri dan kolaboratif dengan 

memanfaatkan teknologi sebagai 

sumber belajar. Dalam model ini, 

peserta didik diberikan kebebasan 

untuk mengeksplorasi informasi, 

berdiskusi, dan menemukan jawaban 

atas pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. Model ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Sugata Mitra dan 

terbukti mampu meningkatkan rasa 

ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, 

serta keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik. 

Pembelajaran dengan model 

SOLE memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar 

secara aktif melalui proses pencarian 

informasi dan diskusi kelompok. 

Peserta didik tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi juga 

berperan sebagai subjek yang aktif 

dalam membangun pengetahuannya 

sendiri. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun oleh 

peserta didik melalui pengalaman 

belajar yang aktif. Selain itu, model 

SOLE juga mendukung 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21, seperti literasi digital, 

kolaborasi, dan komunikasi. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa model SOLE 

memiliki pengaruh positif terhadap 

hasil belajar peserta didik. Model ini 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep, motivasi belajar, serta 

kemampuan berpikir kritis. Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut 

lebih banyak diterapkan pada mata 

pelajaran umum seperti sains dan 

matematika. Sementara itu, 

penerapan model SOLE dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam masih relatif terbatas. Padahal, 

karakteristik PAI yang menekankan 

pada nilai dan moral sangat 

memungkinkan untuk dikembangkan 
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melalui pendekatan pembelajaran 

yang aktif dan kolaboratif. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara kondisi ideal 

pembelajaran dengan kenyataan yang 

terjadi di lapangan. Pembelajaran 

yang seharusnya mampu 

mengembangkan seluruh potensi 

peserta didik, terutama dalam aspek 

kognitif tingkat tinggi, belum 

sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian yang mengkaji 

efektivitas model pembelajaran SOLE 

dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

PAI. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran 

yang lebih inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik di era 

modern. 

Adapun fokus permasalahan 

dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat efektivitas model 

pembelajaran SOLE terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Belitang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis efektivitas 

penerapan model SOLE dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai penerapan 

model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan, motivasi, dan 

pemahaman peserta didik. 

Manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini 

dapat memperkaya kajian mengenai 

model pembelajaran inovatif, 

khususnya dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam. Secara praktis, 

penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi guru dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi 

acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian yang 

relevan di bidang pendidikan.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental design). Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran 

terhadap hasil belajar peserta didik 
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melalui perbandingan antara 

kelompok yang diberikan perlakuan 

dan kelompok yang tidak diberikan 

perlakuan. Desain yang digunakan 

adalah posttest-only control group 

design, di mana terdapat dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

yang diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment (SOLE) dan 

kelompok kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

Kedua kelompok tersebut diberikan 

tes akhir (post-test) untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026 di SMP Negeri 1 Belitang, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas VIII yang 

berjumlah 65 orang. Sampel 

penelitian diambil menggunakan 

teknik simple random sampling, 

sehingga terpilih dua kelas sebagai 

sampel, yaitu kelas VIII.A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII.B 

sebagai kelas kontrol. Pemilihan 

sampel dilakukan secara acak tanpa 

mempertimbangkan kemampuan 

akademik atau latar belakang peserta 

didik, sehingga diharapkan hasil 

penelitian bersifat objektif. 

Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari dua jenis, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran SOLE, 

sedangkan variabel terikat adalah 

hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Hasil belajar yang 

diukur difokuskan pada ranah kognitif 

yang meliputi enam tingkatan, yaitu 

mengingat (C1), memahami (C2), 

menerapkan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta 

(C6). 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen 

tes berupa soal pilihan ganda yang 

disusun berdasarkan indikator hasil 

belajar kognitif. Instrumen ini 

digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

Sebelum digunakan, instrumen 

terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui tingkat keakuratan 

butir soal dalam mengukur variabel 

yang diteliti menggunakan korelasi 

product moment, sedangkan uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach untuk 

mengetahui konsistensi instrumen. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh butir soal valid dan reliabel, 

sehingga layak digunakan dalam 

penelitian. 

Selain itu, dilakukan juga uji 

tingkat kesukaran dan daya pembeda 

soal untuk memastikan kualitas 

instrumen. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sebagian besar soal berada 

pada kategori mudah dan sedang, 

serta memiliki daya pembeda yang 

cukup baik dalam membedakan 

kemampuan peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan telah memenuhi kriteria 

sebagai alat ukur yang baik. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 

prasyarat meliputi uji normalitas dan 

uji homogenitas. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi 

normal, sedangkan uji homogenitas 

dilakukan menggunakan uji Levene 

untuk mengetahui kesamaan varians 

antar kelompok. Hasil uji prasyarat 

menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen, 

sehingga memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji hipotesis. 

Uji hipotesis dilakukan 

menggunakan uji independent sample 

t-test untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikansi 0,05. Hasil uji ini 

digunakan untuk menentukan apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran 

SOLE terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

Melalui tahapan metodologi 

tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran 

empiris yang jelas mengenai 

efektivitas model pembelajaran SOLE 

dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 

Secara singkat dan jelas uraika. 

Hasil penelitian ini diperoleh dari 

serangkaian analisis data yang 

meliputi uji instrumen, uji prasyarat, 

dan uji hipotesis. Data yang dianalisis 

berasal dari hasil tes peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. 

Tahap awal yang dilakukan 

adalah pengujian instrumen penelitian 

berupa uji validitas dan reliabilitas. 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh 

butir soal pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dinyatakan valid karena 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi yang baik, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas 
Instrumen 

Kelas Juml
ah 
Item 

Cronbac
h’s 
Alpha 

Keterang
an 

Eksperim
en 

15 0,650 Reliabel 

Kontrol 15 0,687 Reliabel 
Berdasarkan Tabel 1, nilai 

Cronbach’s Alpha pada kedua kelas 

lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini reliabel 

dan layak untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik. 

Selanjutnya dilakukan analisis 

tingkat kesukaran soal untuk 

mengetahui kualitas butir soal. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa distribusi 

soal didominasi oleh kategori mudah 

dan sedang, sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Distribusi Tingkat 
Kesukaran Soal 

Kelas 
Juml

ah 
Soal 

Mud
ah 

Seda
ng 

Suk
ar 

Eksperim
en 15 9 6 0 

Kontrol 15 10 5 0 
Berdasarkan Tabel 2, tidak 

terdapat soal dengan kategori sukar, 

sehingga instrumen cenderung 

berada pada tingkat kesulitan yang 

dapat dijangkau oleh peserta didik. 

Hal ini menunjukkan bahwa soal yang 

digunakan cukup proporsional dalam 

mengukur kemampuan peserta didik. 

Selain itu, dilakukan juga uji daya 

pembeda soal. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

soal memiliki daya pembeda yang 

cukup baik, sehingga mampu 

membedakan peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dan rendah. 

Dengan demikian, instrumen 

penelitian dapat dikatakan memiliki 

kualitas yang baik secara 

keseluruhan. 

Setelah instrumen dinyatakan 

layak, tahap selanjutnya adalah uji 

prasyarat analisis data yang meliputi 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil uji normalitas disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
Data 
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Kelas N Sig. 
Kolmogoro
v-Smirnov 

Keterang
an 

Eksperim
en 

3
4 

0,055 Normal 

Kontrol 3
1 

0,055 Normal 

Berdasarkan Tabel 3, nilai 

signifikansi pada kedua kelas lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Hal ini menunjukkan bahwa 

data memenuhi salah satu syarat 

untuk dilakukan uji statistik 

parametrik. 

Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas untuk mengetahui 

kesamaan varians antara kedua 

kelompok. Hasil uji homogenitas 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 
Varians 

Data Levene 
Statistic Sig. Keterangan 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

0,029 0,866 Homogen 

Berdasarkan Tabel 4, nilai 

signifikansi sebesar 0,866 lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians data pada kedua 

kelompok adalah homogen. Dengan 

terpenuhinya uji normalitas dan 

homogenitas, maka analisis dapat 

dilanjutkan ke tahap uji hipotesis. 

Uji hipotesis dilakukan 

menggunakan uji independent sample 

t-test untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil uji hipotesis disajikan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Uji Independent 
Sample T-Test 
Kelas N hitung df Sig.(2-

tailed) 
Eksperimen 34 -0,518 63 0,606 
Kontrol 31 -0,518 63 0,606 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,606 yang 

lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif ditolak 

dan hipotesis nol diterima. 

Meskipun hasil uji statistik 

menunjukkan tidak adanya perbedaan 

yang signifikan, hasil observasi 

selama proses pembelajaran 

menunjukkan adanya perbedaan 

dalam aktivitas belajar peserta didik. 

Pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran 

SOLE, peserta didik terlihat lebih aktif 

dalam berdiskusi, bekerja sama dalam 

kelompok, serta lebih mandiri dalam 

mencari informasi. Hal ini sejalan 

dengan karakteristik model SOLE 

yang menekankan pada pembelajaran 

mandiri dan kolaboratif. 
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Sebaliknya, pada kelas kontrol 

yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional, peserta 

didik cenderung lebih pasif dan 

bergantung pada penjelasan guru. 

Interaksi dalam pembelajaran juga 

relatif terbatas, sehingga peserta didik 

kurang memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran SOLE belum 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik 

secara kognitif. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti keterbatasan waktu penerapan 

model, kurang optimalnya 

pemanfaatan teknologi, serta adaptasi 

peserta didik terhadap model 

pembelajaran yang baru. 

Secara teoritis, model SOLE 

sejalan dengan teori konstruktivisme 

yang menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui aktivitas 

peserta didik dalam membangun 

pengetahuan. Model ini juga 

mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), seperti analisis dan evaluasi. 

Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi 

model SOLE memerlukan dukungan 

yang optimal agar dapat memberikan 

hasil yang signifikan. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun model 

SOLE mampu meningkatkan 

keaktifan dan kemandirian belajar 

peserta didik, namun efektivitasnya 

dalam meningkatkan hasil belajar 

secara signifikan masih perlu 

ditingkatkan melalui perbaikan strategi 

pembelajaran dan dukungan sarana 

yang memadai. 

2. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Self Organized 

Learning Environment (SOLE) tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. Hal ini 

dibuktikan melalui uji independent 

sample t-test yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,606, yang lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar peserta didik yang diajar 

menggunakan model SOLE dengan 

peserta didik yang diajar 

menggunakan metode konvensional. 
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Secara teoritis, model pembelajaran 

SOLE merupakan pendekatan yang 

berakar pada teori konstruktivisme, 

yang menekankan bahwa peserta 

didik membangun pengetahuannya 

sendiri melalui proses aktif, 

eksploratif, dan kolaboratif.  

Dalam model ini, peserta didik 

diberikan kebebasan untuk mencari 

informasi, berdiskusi, serta 

menemukan jawaban atas 

permasalahan yang diberikan oleh 

guru. Dengan demikian, model SOLE 

seharusnya mampu meningkatkan 

hasil belajar, terutama pada aspek 

kognitif tingkat tinggi seperti analisis 

dan evaluasi. 

Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keunggulan 

teoritis tersebut belum sepenuhnya 

tercermin dalam hasil belajar peserta 

didik secara signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan 

suatu model pembelajaran tidak 

hanya ditentukan oleh karakteristik 

model itu sendiri, tetapi juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain 

yang berkaitan dengan proses 

implementasi di lapangan. 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi adalah kesiapan 

peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran berbasis SOLE. Model 

ini menuntut peserta didik untuk aktif, 

mandiri, dan memiliki kemampuan 

literasi digital yang cukup. Namun, 

berdasarkan hasil observasi, tidak 

semua peserta didik memiliki 

kesiapan yang sama dalam hal 

tersebut. Sebagian peserta didik 

masih terbiasa dengan metode 

pembelajaran konvensional yang 

bersifat pasif, sehingga mengalami 

kesulitan dalam beradaptasi dengan 

model pembelajaran yang menuntut 

kemandirian tinggi. 

Selain itu, keterbatasan sarana 

dan prasarana juga menjadi faktor 

yang mempengaruhi efektivitas 

penerapan model SOLE. Model ini 

sangat bergantung pada penggunaan 

teknologi, khususnya akses internet 

sebagai sumber informasi utama. 

Dalam pelaksanaannya, keterbatasan 

perangkat dan koneksi internet yang 

kurang stabil dapat menghambat 

proses pencarian informasi oleh 

peserta didik, sehingga tujuan 

pembelajaran tidak dapat tercapai 

secara optimal. 

Faktor lain yang turut 

mempengaruhi adalah keterampilan 

guru dalam mengelola pembelajaran. 

Model SOLE menuntut guru untuk 

berperan sebagai fasilitator yang 

mampu mengarahkan, membimbing, 
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dan memotivasi peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Jika guru belum sepenuhnya 

menguasai strategi penerapan model 

SOLE, maka proses pembelajaran 

dapat berjalan kurang efektif. Hal ini 

dapat berdampak pada kurang 

optimalnya pencapaian hasil belajar 

peserta didik. 

Meskipun demikian, hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

penerapan model SOLE memberikan 

dampak positif terhadap aktivitas 

belajar peserta didik. Peserta didik 

pada kelas eksperimen terlihat lebih 

aktif dalam berdiskusi, bekerja sama 

dalam kelompok, serta lebih berani 

dalam menyampaikan pendapat. Hal 

ini menunjukkan bahwa model SOLE 

mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa model SOLE 

dapat meningkatkan keaktifan dan 

motivasi belajar peserta didik. 

Pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif cenderung 

lebih bermakna dibandingkan 

pembelajaran yang bersifat pasif. 

Namun, peningkatan keaktifan 

tersebut tidak selalu diikuti dengan 

peningkatan hasil belajar secara 

signifikan, terutama jika penerapan 

model belum dilakukan secara 

optimal. 

Dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, hasil belajar 

tidak hanya dipengaruhi oleh aspek 

kognitif, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik. Model SOLE yang 

menekankan pada eksplorasi dan 

diskusi memungkinkan peserta didik 

untuk lebih memahami nilai-nilai yang 

terkandung dalam materi 

pembelajaran. Namun, pengukuran 

dalam penelitian ini hanya difokuskan 

pada ranah kognitif, sehingga belum 

sepenuhnya mencerminkan 

keseluruhan hasil belajar peserta 

didik. 

Selain itu, waktu pelaksanaan 

penelitian yang relatif singkat juga 

menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil penelitian. 

Penerapan model pembelajaran yang 

baru membutuhkan waktu adaptasi, 

baik bagi peserta didik maupun guru. 

Jika waktu penerapan terbatas, maka 

dampak yang dihasilkan belum dapat 

terlihat secara maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa tidak 

signifikannya hasil penelitian ini bukan 

berarti model SOLE tidak efektif, 
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melainkan menunjukkan bahwa 

penerapannya memerlukan kondisi 

dan strategi yang tepat. Model SOLE 

memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

terutama dalam mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi 

digital. 

Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk mengoptimalkan 

penerapan model SOLE dalam 

pembelajaran, seperti meningkatkan 

kesiapan peserta didik, menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai, 

serta meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengelola pembelajaran 

inovatif. Dengan demikian, diharapkan 

model SOLE dapat memberikan 

dampak yang lebih signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik di masa 

yang akan datang. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment (SOLE) pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 

1 Belitang belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji 

independent sample t-test yang 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,606 lebih besar dari 0,05, sehingga 

tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

yang menggunakan model SOLE dan 

kelas kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. 

Meskipun demikian, secara proses 

pembelajaran, model SOLE mampu 

meningkatkan keaktifan, kemandirian, 

serta keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan belajar, terutama dalam 

diskusi kelompok dan pencarian 

informasi. 

Tidak signifikannya hasil belajar 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain keterbatasan waktu 

penerapan model pembelajaran, 

kesiapan peserta didik yang belum 

merata dalam mengikuti pembelajaran 

mandiri, keterbatasan sarana dan 

prasarana pendukung seperti akses 

teknologi, serta kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran 

berbasis SOLE yang masih perlu 

ditingkatkan. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa efektivitas suatu 

model pembelajaran tidak hanya 

bergantung pada keunggulan 
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konsepnya, tetapi juga pada kualitas 

implementasi di lapangan. 

Berdasarkan kesimpulan 

tersebut, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

Pertama, bagi guru, disarankan untuk 

lebih mengoptimalkan penerapan 

model pembelajaran SOLE dengan 

perencanaan yang matang, 

pengelolaan kelas yang efektif, serta 

pemanfaatan teknologi yang 

maksimal agar proses pembelajaran 

dapat berjalan lebih optimal. Kedua, 

bagi pihak sekolah, diharapkan dapat 

menyediakan sarana dan prasarana 

yang memadai, khususnya yang 

berkaitan dengan akses internet dan 

perangkat pendukung pembelajaran 

digital. Ketiga, bagi peserta didik, 

diharapkan dapat meningkatkan 

kemandirian dan kesiapan dalam 

mengikuti pembelajaran yang 

berbasis eksplorasi dan kolaborasi. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk melakukan 

penelitian dengan waktu yang lebih 

panjang, jumlah sampel yang lebih 

besar, serta mengkaji tidak hanya 

aspek kognitif tetapi juga aspek afektif 

dan psikomotorik agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas model 

pembelajaran SOLE. 
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